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Pendahuluan

Pembelajaran adalah proses pemindahan informasi yang dilakukan oleh pendidik kepada
peserta didik. Belajar merupakan kegiatan yang penting dalam bagian pembelajaran. Dalam
kegiatan pembelajaran, pendidik dan peserta didik dilibatkan dalam hubungan dengan materi
pembelajaran sebagai medianya, Dalam hubungan tersebut peserta didiklah yang dituntut lebih
aktif, bukan pendidik (Jacobson, 2017; Mayana et al., 2021; Nurafni & Indrawati, 2021).
Keaktifan peserta didik inilah yang tentunya menggabungkan semua latihan fisik dan mental,
secara individual maupun dalam kelompok (Cortes-Vera et al., 2017; Ferrari-Escola et al.,
2016; Vlasenko et al., 2020; Yoon et al., 2011). Dengan demikian, pembelajaran seharusnya
maksimal apabila terjadi antara pendidik dan peserta didik, antar peserta didik dan peserta didik,
antar pesera didik dengan bahan dan media pembelajaran, bahkan peserta didik dengan dirinya
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sendiri, namun dalam hal mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan secara bersama-sama,
khususnya hasil belajar yang optimal. Pembelajaran matematika merupakan suatu siklus
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik untuk mengembangkan daya
nalar imajinatif sehingga dapat menumbuhkan kemampuan nalar peserta didik, sebagai upaya
untuk mengembangkan penguasaan pembelajaran matematika yang baik (Harel, 2008; Krawitz
et al., 2018; Moore et al., 2019; Susanto, 2013).

Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata
pelajaran matematika di SMP Islam Mbah Bolong Watugaluh diperoleh bahwa minat belajar
matematika peserta didik di sekolah tersebut tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan ketika
pendidik menjelaskan materi di depan kelas, peserta didik cenderung mengantuk, tidur, bermain
dan mengobrol sendiri dengan teman sebangkunya sehingga perhatian peserta didik terhadap
materi yang disampaikan oleh pendidik kurang. Selain itu, saat proses pembelajaran
berlangsung pendidik masih menggunakan metode konvensional (ceramah) (Habsyi et al.,
2022). Hal tersebut merupakan penyebab peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep materi pembelajaran matematika, sehingga ketika mengerjakan soal-soal yang berbeda
dari contoh yang diberikan dalam pembeljaaran peserta didik mengalami kesulitan karena
mereka hanya menghafalkan rumus saja tanpa memahami konsep (Estuningsih et al., 2013;
Gruver, 2018; Huang et al., 2021; Sofronas et al., 2011). Lain daripada hal tersebut, dalam
pembelajaran pendidik hanya mengandalkan sumber belajar berupa buku paket saja (Hallberg,
2006; Sriraman & Hwa Lee, 2011). Permasalahan yang sering dihadapi dalam dunia pendidikan
diantaranya adalah lemahnya proses pembelajaran (Hunt et al., 2016; Nurrita, 2018; Tabach &
Nachlieli, 2015). Matematika hingga saat ini masih dipandang sebagai mata pelajaran yang
problematis, melelahkan, membosankan dan mengerikan. Anggapan ini yang terjadi pada setiap
tingkat pendidikan untuk setiap mata pelajaran matematika, terbatasnya pemahaman inilah
yang dapat memunculkan kesan tersebut pada diri masing-masing peserta didik. Oleh
karenanya, pemahaman konsep sangat diperlukan dalam proses peningkatan hasil belajar
peserta didik. Karena matematika sebagai ilmu pasti yang berfokus pada proses dan tidak
mungkin dilakukan hanya dengan berawang-awang saja (Awofala, 2017; Yurekli et al., 2020;
Zakaryan & Ribeiro, 2019). Sehingga dalam hal ini pendidik diharuskan untuk memingkatkan
kualitas pembelajaran agar peserta didik tidak merasa lelah dan materi yang disampaikan
menjadi lebih berhasil dan efektif.

Untuk mengatasi permasalahan diatas, maka pendidik dituntut untuk kreatif agar
pembelajaran menjadi lebih hidup, dan menyenangkan. Salah satunya adalah menciptakan atau
mengembangkan alat peraga. Alat peraga matematika adalah sebuah atau seperangkat benda
konkret yang dibuat, dirancang, dihimpun atau disusun secara sengaja, yang digunakan untuk
membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam
matematika (Mayangsari, 2020; Ndlovu et al., 2020; Swidan et al., 2020). Berdasarkan hal
tersebut, untuk memahami suatu konsep matematika, peserta didik masih harus diberikan
rangkaian kegiatan nyata yang dapat diterima akal mereka. Adanya alat peraga pembelajaran
dalam proses belajar mengajar sangatlah penting dalam memberikan pemahaman yang lebih
substansial dan konkret kepada diri peserta didik. Selain itu, alat peraga atau alat bantu belajar
sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika dengan tujuan agar memberikan
pengalaman belajar yang bermakna, aktif dan menyenangkan. Dengan alat peraga, maka hal-
hal yang abstrak dapat disajikan dalam bentuk model-model, sehingga peserta didik dapat
memanipulasi objek tersebut dengan cara dilihat, dipegang, diraba, diputarbalikkan, agar lebih
mudah memahami konsep materi yang diajarkan. Berdasarkan gambaran di atas, penulis
terdorong untuk mengembangkan alat peraga pembelajaran yang menyenangkan yang dapat
melibatkan langsung diri peserta didik secara efektif dalam sistem pembelajaran. Adapun alat
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peraga yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah M3 (Mean, Modus, Median) pada sub
bahasan statistika.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah Reasearch and Development (R&D) yang
digunakan dalam pengembangan dan pemvalidasian suatu produk (Sugiyono, 2015). Adapun
model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Borg & Gall dan
prosedur penilaian Nieveen. Model Borg & Gall terdiri dari sepuluh tahapan, namun penelitian
ini dilaksanakan hanya pada tahap ketujuh dikarenakan adanya keterbatasan waktu. Ketujuh
tahap tersebut adalah: (1) Potensi dan masalah, bertujuan untuk menentukan dan menetapkan
kebutuhan dalam pembelajaran dengan menganalisis tujuan; (2) Pengumpulan data, bertujuan
untuk mengumpulkan informasi yang digunakan sebagai rancangan produk; (3) Desain produk,
bertujuan untuk membuat gambaran tentang produk yang dikembangkan; (4) Validasi produk,
bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap produk yang dikembangkan; (5) Revisi produk,
bertujuan untuk melakukan perbaikan terkait produk yang dikembangkan berdasarkan kritik
dan saran validator; (6) Percobaan penggunaan, bertujuan untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap produk yang dikembangkan (Purnama, 2013); dan (7) Revisi produk setelah uji
coba, bertujuan untuk mengetahui produk yang dikembangkan baik atau masih perlu adanya
perbaikan. Adapun teknik analisis data berdasar pada prosedur penilaian (Nieven, 1999), yakni
(1) Valid, produk dapat mencapai kategori valid apabila hasil angket validator menyatakan
bahwa produk “valid digunakan”; (2) Praktis, dikatakan praktis apabila alat peraga yang
dikembangkan mendapatkan respon positif dari peserta didik;dan (3) Efektif, produk dikatakan
efektif apabila setelah penggunaan alat peraga tersebut memperoleh ketuntasan klasikal
minimal > 80% ditunjukkan dengan hasil posttes peserta didik (Zulkarnain & Jatmikowati,
2018). Berikut tahapan model Borg & Gall dapat dideskripskikan pada gambar 1

Subjek dalam penelitian ini yakni peserta didik kelas VIII SMP Islam Mbah Bolong
Watugaluh Jombang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrument tes dan
angket. Instrumen tes berupa pemberian soal untuk mengukur pemahaman konsep dan hasil
belajar peserta didik, sedangkan instrumen angket berupa lembar validasi dan lembar angket
respon peserta didik untuk menilai kualitas alat peraga M3.

Analisis data dilakukan untuk memperoleh kualifikasi alat peraga yang dikembangkan
yakni valid dan praktis. Langkah-langkah alat peraga yang valid dan praktis sebagai berikut
(Widyoko, 2016). Tabulasi data didapat menggunakan skala likert yang diperoleh dari validator
ahli desain, validator materi dan respon peserta didik. Pedoman penskoran dijelaskan pada tabel
2:
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Data yang telah terkumpul akan dihitung nilai rata-rata menggunakan rumus sebagai

berikut:

Keterangan :

X = rata-rata skor
>x = jumlah skor

n = jumlah pernyataan

(Zulkarnain & Jatmikowati, 2018)

Analisis keefektifan alat peraga digunakan untuk mengetahui alat peraga yang
dikembangkan memenuhi kriteria efektif berdasarkan hasil belajar peserta didik pada soal
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posttest yang diberikan. Keefektifan e-LKPD ini dilihat dari capaian Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dan kriteria ketuntasan klasikal peserta didik sebagaimana dipaparkan pada
perhitungan dibawah ini:

xng

= = %1009
() nXOO/o

Keterangan:

(p) = Ketuntasan
> nt = Jumlah peserta didik tuntas
n = jumlah peserta didik mengikuti tes
Capaian kriteria ketuntasan klasikal sebagaimana dijelaskan pada tabel 2 dibawah
ini:

Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Klasikal

Persentase (%) Kategori
P >80 Sangat Efektif
60 <P <80 Efektif
40 <P <60 Cukup Efektif
20<P <40 Kurang Efektif
P <20 Tidak Efektif

Hasil Penelitian dan Diskusi

Alat Peraga yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan Borg & Gall dengan tujuh tahapan sebagai berikut: Pertama, potensi dan
Masalah. Minat belajar matematika peserta didik diwilayah yayasan pesantren yang tergolong
rendah. Hal ini ditunjukkan ketika pembelajaran berlangsung peserta didik cenderung
mengantuk, tidur, bermain sendiri atau mengobrol dengan teman sebangku, sehingga perhatian
peserta didik terhadap kegiatan belajar kurang. Selain itu, ketika proses belajar pendidik masih
menggunakan metode konvensional (ceramah). Pendidik mengandalkan sumber belajar berupa
buku paket yang memicu rasa bosan peserta didik ketika mengikuti pembelajaran matematika.
Selain itu, di sekolah tersebut belum pernah menggunakan alat peraga khususnya dibidang
statistika. Dalam artian, melalui media pembelajaran yang akan dikembangkan mampu
menstimulus siswa untuk belajar statistika dengan baik. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya bahwa media yang dikemas dengan melibatkan teknologi, literasi, dan
teknologi akan memberikan dampak pada siswa dalam proses pembelajaran (Herbel-
Eisenmann et al., 2015; Ndlovu et al., 2020).

Kedua, pengumpulan data. Pada tahap ini, merupakan proses pengumpulan data berupa
beberapa teori yang berkaitan dengan pengembangan alat peraga. Teori tersebut antara lain
kriteria pemilihan alat peraga yang baik dan berkualitas. Selain teori-teori tersebut peneliti juga
mengumpulkan materi matematika sub bahasan statistika pada data tunggal. Pemilihan materi
statistika disebabkan oleh serangkaian permasalahan yang dialami siswa dalam pembelajaran,
misalkan ketidakmampuan siswa menerjemahkan permasalahan real ke dalam bentuk model
matematika (Awofala, 2017). Ketiga, desain produk. Pada tahap ini merupakan proses
pengembangkan desain produk alat peraga M3 pada pelajaran matematika sub bahasan
statistika data tunggal yakni membuat rancangan desain produk, menentukan komponen-
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komponen yang terdapat pada alat peraga yang akan dikembangkan diantaranya: papan dasar
dan kubus-kubus satuan dengan berbagai ukuran, membuat desain produk berdasarkan
komponen yang telah ditentukan. Berikut tampilan alat peraga M3

Peraga

4
L

Gambar 5. Kubus 1 satuan

Gambar 4. Alat Peraga tampak
belakang

Gambar 6. Kubus 0,1 satuan Gambar 7. Kubus 0,01 satuan

Keempat, validasi produk. Pada tahap ini produk yang telah dibuat kemudian divalidasi
oleh validator yang ahli dalam bidangnya, yakni ahli desain dan ahli materi. Berdasarkan data
ahli desain diperoleh jumlah skor 49 dengan rata-rata skor 3,5. Sedangkan berdasarkan data
validator ahli materi diperoleh jumlah skor 30 dengan rata-rata 3,7. Hal ini menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid berdasarkan desain dan materi.
Kelima, revisi desain. Pada tahap ini dilakukan perbaikan terhadap alat peraga dan soal posstes
yang telah divalidasi, serta diberikan kritik dan saran oleh validator pada tahap sebelumnya.
Adapun perbaikan yang dilakukan sesuai dengan kritik dan saran dari ahli desain diantaranya
terdapat penambahan pada bagian petunjuk prosedur penggunaan alat peraga dengan
menggunakan contoh bilangan bulat dan bilangan desimal. Sedangkan perbaikan yang
dilakukan sesuai dengan kritik dan saran dari ahli materi yakni melakukan pengecekan ulang
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terhadap soal yang akan diberikan kepada peserta didik.Dari kedua validator diperoleh hasil

rata rata seagai berikut :

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Validasi Keseluruhan

No. Validator Rata-Rata Skor Validasi
1. Ahli Desain 3,5
2. Ahli Materi 3,7
Jumlah Rata-Rata 7,2
Rata-Rata Keseluruhan 3,6
Kategori Valid

Berdasarkan data hasil rata-rata validasi keseluruhan diperoleh jumlah rata-rata sebesar
7,2 dengan rata-rata keseluruhan 3,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat peraga tersebut
termasuk dalam kategori valid dan dinyatakan layak doujicobakan tanpa revisi. Keenam,
percobaan penggunaan. Setelah alat peraga dinyatakan valid oleh kedua ahli, maka alat peraga
tersebut dapat diuji cobakan kepada peserta didik kelas VIII B SMP Islam Mbah Bolong
Watugaluh yang berjumlah 25 peserta didik. Setelah alat peraga diuji cobakan penulis
membagikan lembar angket sebagai respon peserta didik untuk memperoleh penilaian
kepraktisan terhadap alat peraga yang dikembangkan. Berikut hasil dari angket respon dari
peserta didik. Berikut hasil angket respon peserta didik :
Tabel 4. Hasil rata-rata angket respon peserta didik

No Pernyataan Rata- Kategori
rata

Belajar matematika menggunakan M3

1. mendorong saya dalam menentuksn median, 356 Baik
modus, dan mean ’

5 Saya merasa senang apabila belajar 364 Baik
menggunakan M3

3 Saya memadl lebih aktif jika belajar 352 Baik
matematika menggunakan M3

" Saya dapat lebih muda.h memahami materi 364 Baik
mean, modus dan median dengan M3

5. Tlda_k rr_l_embutuhkan waktu lama dalam 376 Baik
belajar jika menggunakan alat peraga M3
Saya lebih rajin mengerjakan soal materi

6. mean, modus, dan median dengan alat 3,52 Baik
peraga M3

7 Belaje%r kelom_pok mampu membuat saya 368 Baik
berlatih bekerja sama dengan teman
Saya menjadi lebih percaya diri tampil depan

8. kelas saat pembelajaran berlangsung 3,76 Baik
menggunakan alat peraga M3

9. Saya mampu belajar secara mandiri 372 Baik
menggunakan alat peraga M3

10, Belajar matematika menggunakan M3 376 Baik

membuat saya bersemangat
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Rata-Rata Keseluruhan 3,65

Kategori Baik

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil angket respon peserta didik dengan rata-rata 3,65.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat peraga M3 tersebut praktis dan masuk dalam kategori
baik. Untuk memperoleh data tingkat keefektifan alat peraga M3, penulis menggunakan hasil
belajar peserta didik menggunakan posttes. Setelah peserta didik mengikuti kegiatan
pembelajaran matematika materi statistika dengan menggunakan alat peraga M3 kemudian
pada tahap selanjutnya akan diadakan posttes. Hasil posttes pesserya didik disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 5 Hasil Posttes Peserta didik

No Nama Nilai Kriteria
1. AMA 100 Tuntas

2. ARNI 75 Tuntas

3. AWM 100 Tuntas

4, BN 40 Tidak Tuntas
5. EW 65 Tidak Tuntas
6. FK 100 Tuntas

7. GAKM 80 Tuntas

8. HFR 100 Tuntas

9. ISAA 80 Tuntas
10. MRP 100 Tuntas
11.  MSS 100 Tuntas
12. MAM 100 Tuntas
13. MFzZK 98 Tuntas
14. MAFR 100 Tuntas
15. MASA 100 Tuntas
16. MAL 85 Tuntas
17. MBTR 70 Tuntas
18. MRFR 85 Tuntas
19. MY 100 Tuntas
20. RHAP 80 Tuntas
21. RAM 65 Tidak Tuntas
22. REC 100 Tuntas
23. SA 70 Tuntas
24. SIS 100 Tuntas
25. WFM 75 Tuntas

Ketuntasan klasikal 88%

Kategori Efektif
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Pada tabel 3 yang merupakan hasil posttes dari peserta didik kelas VIII B SMP Islam
Mbah Bolong Watugaluh, terdapat 3 peserta didik yang tidak tuntas atau tidak memenuhi KKM
yang ditetapkan oleh sekolah. Pada tabel 3 diperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesar
88%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat peraga termasuk kategori Efektif. Ketujuh, revisi
produk. Berdasarkan hasil ujicoba alat peraga, menunjukan alat peraga M3 yang dikembangkan
penulis mendapatkan kategori “Baik” dan dari tanggapan peserta didik mendapat tanggapan
“Sangat Positif” sehingga penulis tidak lagi melakukan perbaikan pada produk yang
dikembangkan.

Simpulan

Penelitian ini menghasilkan alat peraga matematika pada sub bahasan statistika yakni M3
yang diterapkan di kelas VIII B SMP Islam Mabah Bolong Watugaluh. Alat peraga ini
dikembangkan mengggunakan tujuh tahapan model pengembangan Borg & Gall yang dimulai
dari tahapan potensi dan masalah hingga revisi produk setelah uji coba dan prosedur penilaian
menurut Nieveen. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa M3 dinyatakan layak untuk
diterapkan sebagai alat peraga karena telah memenuhi kriteria alat peraga yang berkualitas baik
yakni Alat Peraga yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian validator.
Alat Peraga yang dikembangkan dinyatakan praktis berdasarkan hasil rata-rata angket respon
peserta didik kelas VIII B. Alat Peraga yang dikembangkan dinyatakan efektif berdasarkan
hasil posttes

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah alat peraga M3 pada
pembelajaran matematika sub bahasan ststistika data tunggal dapat dijadikan sebagai alat
peraga alternatif dalam kegiatan pembelajaran serta bagi peneliti lain diharapkan dapat
mengembangkan alat peraga yang sejenis dengan kualitas yang lebih baik. Kami menemukan
kelemahan dari hasil penelitian ini adalah, secara statistik alat peraga yang dikembangkan telah
berada pada kategori valid, praktis, dan efektif. Akan tetapi, kami belum menelusuri secara
kualitatif proses berpikir statistik yang dikembangkan siswa dalam proses pembelajran. Oleh
karena itu, untuk penelitian berikutnya, kami menyarankan
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